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CAPAIAN PEMBELAJARAN/LEARNING OUTCOME

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep anak dengan hambatan Majemuk dalam perspektif
ortopedagogik, termasuk klasifikasi, karakteristik, dan etiologi secara komprehensif.

2. Mahasiswa mampu menganalisis prosedur asesmen, identifikasi, serta dampak hambatan
Majemuk terhadap perkembangan dan pembelajaran anak.

3. Mahasiswa mampu mengevaluasi berbagai layanan pendidikan bagi anak hambatan
Majemuk di SLB dan sekolah inklusif berdasarkan prinsip kebutuhan individual.

4. Mahasiswa mampu merancang pembelajaran adaptif serta menyusun rekomendasi deteksi
dini dan intervensi dini sesuai karakteristik anak.

5. Mahasiswa mampu mengkaji isu global, praktik baik, serta perkembangan kontemporer

dalam pendidikan anak hambatan Majemuk secara kritis, profesional, dan etis.

SOFTSKILLS

1. Memiliki empati dan sensitivitas terhadap kebutuhan anak dengan hambatan Majemuk

2. Mampu berkomunikasi secara efektif, santun, dan profesional dalam konteks pendidikan
khusus dan inklusif.

3. Mampu berpikir kritis dan reflektif dalam menganalisis kasus serta pengambilan keputusan

pedagogis.




4. Mampu bekerja kolaboratif dengan guru, orang tua, dan tenaga profesional lain dalam
merancang layanan pendidikan.
5. Menunjukkan tanggung jawab, integritas, dan etika profesional dalam pelaksanaan

asesmen, pembelajaran, dan intervensi.

BAHAN KAJIAN
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Pengertian dan Konsep Anak Hambatan Majemuk dalam Perspektif Ortopedagogik
Klasifikasi dan Karakteristik Anak Hambatan Majemuk

Etiologi dan Faktor Penyebab Anak Hambatan Majemuk |

Asesmen dan Identifikasi Anak Hambatan Majemuk

Dampak Hambatan Majemuk terhadap Perkembangan dan Pembelajaran

Layanan Pendidikan Anak Hambatan Majemuk di SLB dan Sekolah Inklusif
Pembelajaran Adaptif Anak Hambatan Majemuk

Deteksi Dini Anak Hambatan Majemuk

Intervensi Dini Anak Hambatan Majemuk

. Wawasan Global, Isu Kontemporer, dan Praktik Baik Pendidikan Anak Hambatan

Majemuk
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KETENTUAN /KESEPAKATAN

1. Kehadiran mahasiswa dalam kuliah minimal 75 % dari total tatap muka.

2. Toleransi Keterlambatan kuliah maksimal 15 menit

a. Mahasiswa terlambat lebih dari 15 menit tidak diperkenankan ikut kuliah

b. Dosen terlambat lebih dari 15 menit kuliah ditiadakan (kecuali ada pemberitahuan kepada
mahasiswa) dan diganti hari lain.

Mahasiswa wajib mengikuti UTS dan UAS

Dalam perkuliahan /konsultasi dengan dosen, mahasiswa wajib berperilaku sopan

Mahasiswa wajib bersepatu, atasan baju (bukan kaos), dan bawahan non jeans.
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Senin berpakaian:

a. Wanita menggunakan pakaian putih, rok/ celana non jeans (hitam) dan sepatu pantofel

b. Laki-laki menggunakan pakaian putih, celana non jeans dan sepatu pantofel.

7. Selasa sd Jum’at berpakaian bebas dan rapi (tidak berkaos, boleh batik, pakaian berkerah tapi

bukan kaos dan tidak memakai sandal)

PENILAIAN HASIL BELAJAR total bobot 100%, dengan rincian sebagai berikut:

1. Proses Perkuliahan (Tugas, kedisiplinan, diskusi/presentasi, dan keaktifan)  Bobot 85%

2. UTS Bobot 5%
3. UAS Bobot 10%_
............. +

Total 100 %
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